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Abstrak

Sikap dan tindakan yang berkaitan dengan peningkatan dan pengurangan risiko
dipengaruhi oleh budaya keselamatan, yang merupakan komponen dari budaya organisasi.
Iklim keselamatan juga terpengaruh oleh budaya keselamatan, iklim keselamatan mengacu
kepada tingkat pemahaman pekerja tentang organisasi atau perusahaan menjaga
keselamatan. Untuk mengukur iklim keselamatan metode NOSACQ-50 digunakan di
departemen gudang manufaktur PT XYZ, ini dilakukan agar dapat diketahui bagaimana
iklim keselamatan kerja dievaluasi. Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
digunakan dengan mengolah dan menganalisis kuesioner NOSACQ-50, menggunakan
teknik total sampel dengan 31 jumlah populasi pekerja departemen gudang PTXYZ. Uji
validitas, uji reliabilitas, statistik deskriptif dengan menjelaskan hasil pengukuran mean
dan penggambaran menggunakan spider-web, yang digunakan dalam analisis data
penelitian ini. Hasil analisis menunjukkan iklim keselamatan kerja pada departemen
gudang PTXYZ dalam kategori cukup baik dengan skor mean yaitu 3,20, butuh adanya
peningkatan. Dimensi komitmen pekerja terhadap keselamatan kerja memiliki nilai mean
tinggi dengan skor mean 3,33 dan perlu dipertahankan. Dimensi prioritas keselamatan
pekerja dan tidak ditoleransinya risiko bahaya memiliki skor terendah yaitu 3,07 dan perlu
adanya peningkatan. Peneliti menyarankan agar meningkatkan persepsi pekerja dan
meningkatkan rasa kepedulian pekerja serta adanya kontribusi lebih dari pekerja untuk
meningkatkan dan mempertahankan iklim keselamatan kerja yang baik di departemen
gudang PTXYZ.

Kata kunci: Iklim Keselamatan Kerja, NOSACQ-50, Gudang, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

Abstract

Attitudes and actions related to risk improvement and reduction are influenced by safety
culture, which is a component of organizational culture. Safety climate is also affected by
safety culture, safety climate refers to the level of understanding of workers about the
organization or company maintaining safety. To measure the safety climate the NOSACQ-50
method is used in the manufacturing warehouse department of PT XYZ, this is done so that
it can be seen how the work safety climate is evaluated. Descriptive research with a
quantitative approach was used by processing and analyzing the NOSACQ-50 questionnaire,
using a total sample technique with 31 total population of PT XYZ warehouse department
workers. Validity test, reliability test, descriptive statistics by explaining the results of the
mean measurement and depiction using spider-web, which is used in the data analysis of
this study. The results of the analysis show that the work safety climate in the PTXYZ
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warehouse department is in a fairly good category with a mean score of 3.20, needing
improvement. The dimension of worker commitment to work safety has a high mean value
with a mean score of 3.33 and needs to be maintained. The dimension of prioritizing worker
safety and not tolerating the risk of harm has the lowest score of 3.07 and needs
improvement. Researchers suggest that improving workers' perceptions and increasing
workers' sense of concern and more contribution from workers to improve and maintain a
good work safety climate in the warehouse department of PTXYZ.

Key words: Safety Climate, NOSACQ-50, Warehouse, Occupational Safety and Health

PENDAHULUAN

Program keselamatan dan kesehatan
secara menyeluruh digunakan untuk
menjalankan pekerjaan setiap hari di
lingkungan kerja dimana tempat pekerja itu
bekerja. Namun faktanya, untuk perusahaan
sekalipun  yang  telah  menerapkan
keselamatan Kerja, kecelakaan masih bisa
terjadi tanpa diduga. Menurut O’Toole
(2002) kecelakaan kerja disebabkan karena
sistem kerja pada perusahaan yang lemah.
(Sukapto & Djojosubroto, 2016)

Iklim keselamatan (safety climate)
juga terpengaruh oleh budaya keselamatan,
berdasarkan Copper dkk (2004) iklim
keselamatan itu sendiri mengacu kepada
tingkat pemahaman pekerja tentang
bagaimana organisasi atau perusahaan
menjaga keselamatan mereka (Dihartawan,
2018). Pada pengertian lainnya oleh
Prihatiningsih & Sugiyanti (2010) iklim
keselamatan merupakan persepsi pekerja
terhadap nilai keselamatan kerja (Diah
Listyaningsih & Feri Harianto, 2021). Budaya
keselamatan dan iklim keselamatan
menurut International Atomic Energy Agency
merupakan dua hal terpisah namun
seringkali keduanya digunakan secara
bergantian (Zohar, 1980).

Pekerja dan perusahaan perlu
mengetahui sejauh mana iklim keselamatan
kerja untuk mengetahui bagaimana
pemahaman pekerja tentang kinerja
keselamatan yang diberikan oleh
perusahaan kepada pekerja, serta bisa
mengetahui bagaimana sebenarnya perilaku
yang dilakukan oleh pekerja, apakah
terdapat perilaku yang bisa Dberesiko
menimbulkan kecelakaan kerja (Ninny
Siregar & Amelia Azrina, 2019),(Kines dkk,,
2011) mengembangkan NOSACQ-50, yaitu

sebuah metode dengan 50 item untuk
menilai iklim keselamatan.

PT.XYZ merupakan perusahaan yang
memimpin secara global dalam manufaktur
terintegritasi untuk aplikasi kritis dan juga
pemasok produk daya yang bergerak pada
bidang  perakitan kabel elektronik.
Berdasarkan data perusahaan, selama 5
tahun terakhir kecelakaan yang terjadi di
departemen gudang PTXYZ cukup jarang
terjadi, dari dua data kecelakaan yang terjadi
yaitu pada  tangan pekerja dan
mengakibatkan pekerja kehilangan hari
kerja. Selain data kecelakaan tersebut masih
terdapat kecelakaan yang terjadi seperti
terjatuh, terpeleset dan tergores yang terjadi
karena karyawan lupa mengenakan APD dan
tidak mematuhi keselamatan yang ada di
perusahaan, serta masih ada pekerja yang
tidak melaporkan kecelakaan yang terjadi.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara bersama pihak safety yaitu Ibu
Ida dan pihak gudang yaitu Pak Nurul,
didapati permasalahan lainnya seperti pada
kegiatan morning conversation yang dapat
tidak dilakukan jika adanya kegiatan audit
atau meeting, kurangnya peran pekerja pada
keselamatan karena alasan pribadi serta
permasalahan lainnya yaitu walaupun
sistem manajemen yang diberikan telah
banyak, namun perusahaan masih
mengalami kendala pada kegiatan training
yang masih belum maksimal dan masih
adanya pekerja yang belum menerapkan
keselamatan di lingkungan kerja.

Walaupun kecelakaan kerja yang
minim dapat mencerminkan adanya budaya
keselamatan dan praktik HSE yang baik,
namun hal ini tidak selalu menjadi indikator
tunggal, kondisi yang lain seperti pelaporan
insiden, pelatihan keselamatan dan
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keterlibatan pekerja juga penting untuk
dinilai dalam menilai keseluruhan safety
climate dan kinerja HSE perusahaan, seperti
data yang diperoleh berdasarkan hasil
wawancara, dapat dilihat bagaimana kondisi
program keselamatan di departemen
gudang PTXYZ yang masih sering terjadi
near miss akibat perilaku pekerja, walaupun
telah dilakukan re-training per-periodenya
kepada pekerja di departemen gudang
PT.XYZ manufaktur. Maka iklim keselamatan
sangat perlu dilakukan agar dapat
memberikan pembaruan dari sistem
keselamatan kerja atau pada perilaku
pekerja.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana menilai lingkungan
keamanan kerja pada departemen gudang di
PTXYZ  yang berproduksi dengan
menggunakan teknik NOSACQ-50 dan
spider-web. Penelitian ini juga diharapkan
untuk memberikan manfaat tentang iklim
keselamatan kerja dan penggunaan metode
NOSACQ-50.

LITERATUR REVIEW
Iklim Keselamatan Kerja

Menurut  Cooper, 2002 iklim
keselamatan itu sendiri mengacu kepada
tingkat pemahaman pekerja tentang
bagaimana organisasi atau perusahaan
menjaga keselamatan mereka (Agus dkk,
2014), sedangkan menurut Martin,dkk
(2017), menjelaskan bahwa iklim
keselamatan menekankan pada pandangan
pekerja terhadap pentingnya keselamatan di
perusahaan ataupun organisasi tersebut,
serta  penerapan  manajemen  yang
berkomitmen untuk mewujudkan
keselamatan dan juga kesehatan pekerja
(Martviyori dkk., 2022).

Dapat disimpulkan bahwa iklim
keselamatan berhubungan dengan persepsi
karyawan yang ada diperusahaan tentang
kebijakan, = prosedur serta  praktek
keselamatan kerja yang ada diperusahaan,
serta bagaimana tanggung jawab
perusahaan untuk mewujudkan
keselamatan serta kesehatan kerja.

poli

Keselamatan Kerja

Menurut Mangkunegara (2013)
keselamatan kerja melibatkan pengawasan
mencakup manusia, mesin, material, dan
metode, dengan fokus pada lingkungan
kerja, bertujuan untuk mencegah cedera
pada pekerja (Achmad dkk., 2021).

Moenir (2006:203)
mengklasifikasikan indikator keselamatan
dalam dua aspek yaitu (Firmanzah dkk.,
2017),

a. Lingkungan Kkerja secara fisik
b. Lingkungan sosial psikologi
Gudang

Menurut Mulcahy dan David (1994)
gudang adalah lokasi yang berfungsi sebagai
tempat penyimpanan berbagai jenis barang,
baik yang membutuhkan ruang
penyimpanan besar maupun  Kkecil,
sepanjang periode dari produksi oleh pabrik
(penjual) hingga diperlukan oleh pelanggan
atau pusat kerja dalam fasilitas produksi.
(Jacobus & Sumarauw, 2018)

The Nordic Occupational Safety Climate
Questionnaire (NOSACQ-50)

NOSACQ-50 atau The Nordic
Occupational Safety Climate Questionnaire,
adalah sebuah kuesioner untuk
mengevaluasi iklim keselamatan pada suatu
organisasi atau perusahaan, atau juga
terhadap banyak industri yang memiliki
risiko tinggi. Kuesioner ini terdiri dari 50
pertanyaan yang didalamnya terdapat 7
dimensi.

Tiga dimensi pertama dari kuesioner
ini berkaitan dengan pemahaman mengenai
manajemen keselamatan, sedangkan
dimensi  keempat berkaitan dengan
pemahaman mengenai kelompok kerja.

Adapun pengukuran yang digunakan
pada NOSACQ-50 yaitu jika hasil rata-rata
menunjukkan, (Andini dkk., 2023)

a. Kurang, jika mean Ordinal skor <2,70

b. Cukup rendah, jika mean skor 2,70 -
2,99

c. Cukup baik jika mean >3,00

d. Baik 2 3.30
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Spider Web

Spider web atau radar chart
merupakan sebuah chart atau jenis grafik
pada excel yang merupakan sebuah metode
grafis yang bisa menggambarkan data multi-
variabel pada gambaran dua dimensi dan
lebih dari tiga variabel. Menurut Madcoms
(2015), seringkali posisi relatif dan sudut
sumbu pada spider chart tidak memberikan
informasi yang informatif (Setyowati, 2019).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
digunakan. Pendekatan kuantitaif penelitian
ini yaitu mengelola hasil kuesioner NOSACQ-
50 yang diisi oleh staff dan pekerja
departemen gudang PTXYZ manufaktur.
Gambaran hasil kuesioner akan dipaparkan
dengan deskriptif statistik berupa gambaran
dalam kata-kata. Data primer pada
penelitian ini didapatkan dari pengisian
kuesioner NOSACQ-50, sedangkan data
sekunder didapatkan dan dikumpulkan dari
data perusahaan terkait kecelakaan kerja.
Instrumen penelitian yang dipakai pada
kuesioner NOSACQ-50 yang terdiri dari 50
item pertanyaan dengan pilihan sangat tidak
setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju.
Penelitian ini dilaksanakan pada pada akhir
tahun 2023 sampai awal tahun 2024 di
departemen gudang PTXYZ manufaktur,
untuk mengevaluasi iklim keselamatan kerja
yang ada didepartemen gudang PT.XYZ
menggunakan NOSACQ-50 dan
penggambaran dengan spider web.

Penarikan sampel dengan sampel
total digunakan dalam tinjauan ini, dimana
menurut Sugiono, sampel total adalah
metode yang jumlah sampelnya sama
dengan jumlah populasi yang ada. Sampel
total digunakan pada penelitian karena
jumlah populasi kurang dari seratus, maka
seluruh populasi digunakan sebagai sampel
(Lilis dkk., 2020). Seluruh pekerja di
departemen gudang digunakan sebagai
sampel yaitu sebanyak 31 pekerja yang
terdiri dari 25 pekerja gudang dan 6 staff.
Pengumpulan data dilakukan dengan
penyebaran kuesioner, wawancara bersama

poli

pihak safety dan pihak gudang serta
melakukan observasi.
1. Pengumpulan Data
Penyebaran kuesioner
kepada karyawan gudang PT.XYZ
manufaktur digunakan pada
penelitian ini sesuai dengan sampel
yang telah ditetapkan

2. Uji Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas

Dalam tinjauan ini,
membandingkan  variabel r
hitung dan r tabel dilakukan
untuk menguji validitas, jika r
hitung lebih besar dari r tabel,
maka variabel tersebut dapat
dinyatakan substansial, namun
jika sebaliknya maka variabel
tersebut dinyatakan tidak valid.
(Pane & Dharmastiti, 2019)

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk
menunjukkan sebuah alat ukur
dapat digunakan dan alat ukur
tersebut hasilnya tetap konsisten
apabila dilakukan pengukuran
berulang (Wahyu dkk., 2020).

3. Statistik Deskriptif dan Spider Web

Statistik deskriptif penelitian
ini dilakukan dengan memberikan
kesimpulan berupa penjelasan kata-
kata dari pengukuran mean. Data
yang telah dikumpukan dan telah
didapatkan nilai meannya akan
disajikan dalam bentuk spider web,
yang akan menggambarkan nilai
perbandingan dari masing-masing
dimensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Membandingkan r hitung terhadap r
tabel dilakukan untuk menguji kevaliditasan
penelitian, jika lebih besar r hitung dari r
tabel, maka variabel tersebut dapat
dinyatakan valid, namun jika sebaliknya
maka variabel tersebut dinyatakan tidak
valid13. Berdasarkan jumlah sampel yaitu
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31 responden dengan taraf signifikansi 5% A39 0,68 0,355 VALID
yaitu 0,355, adapun hasil uji validitas yang A40 0,36 0,355 VALID
dilakukan yaitu, A4l 0.72 0,355 VALID
.. L 1s 0,46 0,355 VALID
Tabel 1 Uji Validitas A42 ' '
= - A43 045 0,355 VALID
Item . Keterangan
Hitung Tabel Ad4 0,72 0,355 VALID
Al 053 0355 VALID A45 042 0,355 VALID
A2 053 0355 VALID A46 075 0355 VALID
A7 048 0355 VALID Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024
A8 0,49 0,355 VALID Berdasarkan  hasil  pengolahan
A9 0,49 0,355 VALID dengan jumlah sampel yaitu 31 responden
A10 0,56 0,355 VALID dengan tara.f si.gnifﬂ(.ar.lsi 5% yaitu 0,355,
ALL 0.57 0,355 VALID adfipun hasﬂ uji validitas pada penelitian
yaitu valid.
Al12 0,41 0,355 VALID
A13 041 0355 VALID Uji Reliabilitas
Al4 0,59 0,355 VALID Uji reliabilitas terhadap indeks
A15 0,39 0,355 VALID pertanyaan kuesioner dilakukan dengan
Al6 0,39 0,355 VALID rumus Cronbach Alpha yaitu 0,60. Jika nilai
AL7 0.36 0,355 VALID terse.but lebih besar dari 0,69 maka
kuesioner yang digunakan dapat dikatakan
A18 0,59 0,355 VALID . s
reliabel (Pane & Dharmastiti, 2019).
A19 0,44 0,355 VALID
A20 0,45 0,355 VALID Tabel 2 Uji Reliabilitas
A21 0,69 0,355 VALID Variabel Crt:lr;bach StNllilll Keterangan
A22 0,55 0,355 VALID pa andar
Kuesioner .
A23 080 0,355 VALID NOSACQ-50 0,94 0,60 Reliabel
A24 0,75 0,355 VALID Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024
A25 0,68 0,355 VALID Berdasarkan hasil uji reliabilitas
A26 0,38 0,355 VALID pada peneilitian ini didapati hasil cronbach
A27 0,40 0,355 VALID alpa dengan nilai 0,94 yang mempunyai nilai
A28 0.79 0.355 VALID leblh besa_r dari 0,60, maka pernyataan
bersifat reliabel.
A29 038 0355 VALID
A30 041 0355 VALID Pengukuran Iklim Keselamatan Kerja
A31 0,42 0,355 VALID dengan Metode NOSACQ-50 (Statistik
A32 0,39 0,355 VALID Deskriptif dan Spider Web)
433 0,62 0,355 VALID Iklim keselamatan Kkerja diukur
A34 0.41 0.355 VALID dengan mencari n.1la1 ra.ta-rata (mean) dari
masing-masing dimensi yang ada dalam
A35 048 0,355 VALID ;
metode NOSACQ-50. Hasil perolehan data
A36 0,36 0,355 VALID pada kuesinoer NOSACQ-50 diperoleh dari
A37 0,36 0,355 VALID 31 responden pekerja gudang PT.XYZ yang
A38 0,43 0,355 VALID terdiri dari 25 pekerja gudang dan 6 staff
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gudang, Berdasarkan data penyebaran
kuesioner, berikut data responden
berdasarkan jabatan, jenis kelamin dan usia,

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan
Jabatan, Jenis Kelamin dan Usia

Jabatan dan Kelompok Usia

Jenis Kelamin 20- 31- 41-
30 40 51

Pria

Staff Gudang - 3 3

Storeman 19 -

Wanita

Staff Gudang - - -

Storeman 1 - -

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

NOSACQ-50 memiliki 7 dimensi yang
mana hasil nilai rata-rata dari pengolahan
data kuesioner NOSACQ-50 dapat dilihat
pada tabel,

Tabel 4 Hasil Pengukuran NOSACQ-50

Rata- Kategori
Dimensi Rata
Komitmen dan
Dimensi kemampuan .
1 keselamatan kerja 3,25 Cukup Baik
manajemen
Dimensi Pemberdayaan
2 keselamatan kerja 3,19 Cukup Baik
manajemen
Dimensi Keadilan
3 keselamatan kerja 3,13 Cukup Baik
manajemen
Dimensi Komitmen pekerja
terhadap 3,33 Baik
4 .
keselamatan kerja
Prioritas
Dimensi keselamatan
5 pekerja dan tidak 3,07 Cukup Baik
ditoleransinya
risiko bahaya
Dimensi Pembe.laja.ran, .
6 komunikasi dan 3,15 Cukup Baik
kepercayaan
Kepercayaan
Dimensi telrhadap keefektifan 3,26 Cukup Baik
7 sistem keselamatan
kerja

Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan pengukuran ketujuh
dimensi setelah dilakukan pengukuran iklim
keselamatan didapati hasil mean dari
ketujuh dimensi yaitu 3,20 dan masuk dalam

poli

kategori cukup baik dan perlu adanya sedikit
peningkatan pada keenam dimensi iklim
keselamatan di departemen gudang PT.XYZ
manufaktur.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu seperti penelitian oleh
(Andini dkk., 2023) dengan hasil total untuk
iklim keselamatan secara keseluruhan
mencapai 2,89 dengan kategori cukup. Hasil
penelitian terdahulu pula oleh (Yeni Ariska
Wulandari & Djudiyah Djudiyah, 2024),
menyampaikan, perilaku aman terpengaruh
oleh iklim keselamatan maka perlu adanya
iklim keselamatan yang positif. Berdasarkan
hasil penelitian ini dan penelitian terdahuluy,
iklim keselamatan kerja perlu diukur untuk
dapat menentukan perbaikan keselamatan
kerja di perusahaan agar meminimalisir
kecelakaan kerja.

Hasil penelitian ini juga
digambarkan dengan spider-web untuk
menggambarkan hasil pengukuran iklim
keselamatan kerja pada penelitian ini, yang
dapat dilihat pada gambar,

Hasil Pengukuran Iklim K tan Kerja

Metode NOSACQ-50

Komitmen dan kemampuan
keselamatan ketja
manajemen

335

Kepercayaan terhadap
keefektifan sistem
keselamatan kerja

Pemberdayaan keselamatan
ketja manajemen

Pembelajaran. komunikasi
dan kepercayaan

Keadilan keselamatan kerja
manajemen

Prioritas keselamatan
pekerja dan tidak Komitmen peketja terhadap
ditoleransinya resiko keselamatan kerja
bahaya

Gambar 1 Grafik Penilaian Iklim
Keselamatan Kerja (Spider Web)
Sumber : Hasil Penelitian, 2024

Pembahasan Hasil Dimensi Komitmen
dan Kemampuan Keselamatan Kerja
Manajemen

Dimensi pertama memiliki nilai hasil
dari pengukuran iklim keselamatan yaitu
3,25 yang artinya dimensi komitmen dan
kemampuan keselamatan kerja manajemen
cukup baik.
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Tabel 5 Hasil Pengukuran Dimensi
Komitmen dan Kemampuan Keselamatan
Kerja Manajemen

Komitmen dan kemampuan keselamatan kerja
manajemen

Manajemen mendorong pekerja di sini

A1 untuk bekerja sesuai aturan keselamatan 3,29

walaupun jadwal kerja sedang padat

Manajemen menjamin setiap orang

A2 menerima informasi yang dibutuhkan 3,39

berkaitan dengan keselamatan

Manajemen tidak peduli ketika seorang

A3 pekerja mengabaikan keselamatan
A4 Manajemen menempatkan keselamatan
lebih dahulu dibandingkan produksi
Manajemen mentoleransi pekerja di sini
A5 melakukan tindakan yang berbahaya 3,16

ketika jadwal kerja sedang padat

Kami yang bekerja di sini yakin pada

A6 kemampuan manajemen untuk menangani 3,19

masalah keselamatan

Manajemen menangani dengan segera

A7 setiap permasalahan K3 yang ditemukan 3,10

saat inspeksi/audit

Ketika risiko dari bahaya terdeteksi,

A8 manajemen mengabaikannya tanpa 3,32

melakukan tindakan apapun

Manajemen kurang mampu menangani

A9 masalah keselamatan dengan cara yang 3,23

benar

Hasil Mean 3,25

3,32

3,26

Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan hasil pengukuran dapat
diketahui item pertanyaan dengan hasil
tertinggi yaitu item A2 dengan nilai hasil
3,39 yang masuk dalam kategori baik. Hasil
terendah pada dimensi ini didapati pada
item pertanyaan A7 yang masuk dalam
kategori cukup baik dengan hasil 3,10.
Berdasarkan data wawancara yang
telah dilakukan bersama pihak safety,
didapati bahwa pihak gudang masih belum
efektif  untuk  berkomitmen  dalam
penerapan Kkeselamatan kerja, walaupun
menejemen telah menerapkan sistem
keselamatan dan telah diinformasikan
kepada pihak penanggung jawab gudang, hal

poli

ini didapati pada permasalahan yang ada
pada departemen gudang PTXYZ yaituy,
penanggung jawab gudang bisa tidak
melakukan kegiatan “morning conversation”
atau ditiadakan dan hanya mengingatkan via
chat, jika pihak penanggung jawab
berhalangan karena adanya Kkegiatan
meeting ataupun audit.

Pada dasarnya kegiatan morning
conversation atau toolbox meeting perlu
dilakukan untuk membahas tentang
keselamatan dan kesehatan di lingkungan
kerja sebelum adanya Kkegiatan ataupun
aktivitas kerja, agar pekerja selalu dapat
mengingat hal yang boleh maupun tidak
boleh dilakukan saat bekerja, kegiatan ini
pula disarankan untuk terus dilakukan
setiap paginya saat akan bekerja, agar setiap
saat sebelum pekerja memulai pekerjaan,
pekerja bisa lebih berhati-hati dan tetap
aman saat bekerja.

Melalui hasil penelitian ini, maka
disarankan strategi untuk meningkatkan
pemahaman pekerja tentang komitmen dan
kemampuan manajemen yaitu pihak
manejemen perlu menyediakan materi
“morning conversation” setiap harinya agar
semua departemen termasuk departemen
gudang juga bisa mendapatkan informasi
terkait materi keselamatan dan kesehatan di
lingkungan kerja dan disarankan untuk
menindaklanjuti segera hasil audit, agar
pekerja merasa bahwa kegiatan audit
memang diperlukan.

Sejalan dengan penelitian terdahulu
oleh (Bella Prameswari dkk., 2023) hasil
penelitian terdahulu didapati pada dimensi
pertama ini hasil dimensi pertama adalah
3.22 dengan kategori cukup baik. Komitmen
dan  Kkeselamatan manajemen  dapat
dikatakan baik jika pekerja bisa memandang
persepsi manajemen dengan baik pula,
sejalan pula dengan penelitian terdahulu
yang menyampaikan bahwa pekerja dengan
umur muda justru mempunyai prioritas
keselamatan yang lebih baik, (Fargnoli &
Lombardi, 2020).
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Pembahasan Hasil Dimensi
Pemberdayaan Keselamatan Kerja
Manajemen

Dimensi kedua yaitu pemberdayaan
keselamatan kerja manajemen mendapatkan
nilai 3,19 setelah dilakukan pengukuran
mean, berdasarkan hasil pengukuran
dimensi kedua juga dinilai pada kategori
cukup baik.

Tabel 6 Hasil Pengukuran Dimensi
Pemberdayaan Keselamatan Kerja
Manajemen

Pemberdayaan keselamatan kerja manajemen

Manajemen berusaha untuk mendesain

A10 kegiatan k3 rutin yang berguna dan 3,23

terlaksana dengan benar

Manajemen menjamin setiap orang dapat

A11 menyebarkan cara kerja yang selamat 3,26

dalam pekerjaan mereka

Manajemen mendorong pekerja di sini
untuk berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan yang berdampak pada
keselamatan mereka

A12

Manajemen tidak pernah

A13 mempertimbangkan saran dari pekerja 3,26

yang berkaitan dengan keselamatan

Manajemen berusaha agar setiap orang

A14 memiliki kompetensi yang tinggi 3,19

berkaitan dengan keselamatan dan risiko

Manajemen tidak pernah menanyakan
pendapat pekerja sebelum mengambil
keputusan yang berhubungan dengan
keselamatan

A15

Manajemen melibatkan pekerja dalam

A16 pengambilan keputusan yang berkaitan 3,06

dengan keselamatan

Hasil Mean 3,19

3,26

3,10

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

Item pertanyaan A10 dan item
pertanyaan All memiliki hasil mean yang
sama dengan hasil nilai skor 3,26. Untuk
item pertanyaan yang memperolah nilai
terendah dapat dilihat pada item pertanyaan
A16 dengan nilai skor 3,06.

Berdasarkan  hasil = wawancara
didapati bahwa manajemen telah melakukan

poli

pemberdayaan keselamatan kerja dengan
cukup baik, namun masih terdapat hal yang
bisa ditingkatkan untuk semakin
meningkatkan pemberdayaan keselamatan
kerja oleh manajemen, seperti manajemen
disarankan untuk melibatkan secara
langsung pekerja untuk  mengambil
keputusan dan dapat terlibat langsung untuk
melakukan pemberdayaan keselamatan.
Pada hasil wawancara bersama
pihak safety didapati bahwa seperti pada
kegiatan morning conversation, yang dapat
melakukan atau memimpin kegiatan ini
yaitu pekerja yang sudah memiliki kompeten
atau minimal sudah di training, padahal
seharusnya setiap pekerja bisa terlibat
langsung untuk melakukan hal ini, agar
pekerja memiliki rasa kepercayaan kepada
manajemen karena pekerja dilibatkan
langsung dalam kegiatan dan pengambilan
keputusan tentang keselamatan kerja.
Melalui  penelitian ini  maka

direkomendasikan untuk semakin
meningkatkan keterlibatan pekerja dalam
pengambilan keputusan mengenai

keselamatan dalam  pekerja dengan
melibatkan pekerja langsung dalam kegiatan
morning conversation dan juga dalam
pengambilan keputusan lainnya mengenai
keselamatan kerja yang ada di departemen
gudang. Pihak manajemen dapat melakukan
strategi lainnya untuk meningkatkan
keterlibatan pekerja mengenai keselamatan,
yaitu melakukan komunikasi secara rutin
dan segera menindaklanjuti masukan atau
saran yang diberikan oleh pekerja.

Sejalan dengan penelitian terdahulu
oleh (Hasibuan & Lubis, 2018) yang mana
berdasarkan hasil pengukuran di dapati

bahwa pemberdayaan manajemen
mempunyai  pengaruh  dengan  iklim
keselamatan. Untuk  memberdayakan

pekerja, manajemen harus mengakui
keterlibatan mereka dalam menciptakan
kondisi kerja yang aman adalah dengan
melibatkan mereka dalam pengambilan
keputusan terkait keselamatan.

Pada penelitian terdahulu pula oleh
(Willia Novita Eka Rini & Septiani Gracia,
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2023) yang menyatakan untuk
meningkatkan hubungan manajemen dan
pekerja perlu mengadakan hubungan yang
intensif terkait isu keselamatan dan cara
menanganinya agar pengetahuan mengenai
keselamatan dapat tersampaikan dengan
baik

Pembahasan Hasil Dimensi Keadilan
Keselamatan Kerja Manajemen

Dimensi ketiga memiliki nilai hasil
skor mean yaitu 3,13 dengan kategori cukup
baik. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner
oleh responden, didapati item pertanyaan
A17 mendapatkan skor tertinggi yaitu 3,26
dan item pertanyaan dengan hasil terendah
didapati oleh item pertanyaan A18 dengan
skor 2,84.

Tabel 7 Hasil Pengukuran Dimensi Keadilan
Keselamatan Kerja Manajemen

Keadilan keselamatan kerja manajemen

Manajemen mengumpulkan informasi
A17 . L
yang akurat dalam investigasi kecelakaan
Ketakutan terhadap sanksi (konsekuensi
negatif) dari manajemen membuat

A18 pekerja enggan melaporkan kejadian 2,84

yang hampir menyebabkan kecelakaan
(near-miss accidents)

Manajemen mendengarkan dengan

A19 seksama semua orang yang terlibat 3,19

dalam sebuah kecelakaan

Manajemen mencari penyebab

A20 Kkecelakaan, bukan orang yang bersalah, 3,19

ketika suatu kecelakaan terjadi

Manajemen selalu menyalahkan pekerja

A21 ketika terjadi kecelakaan
Manajemen memperlakukan pekerja
A22 yang terlibat dalam kecelakaan secara 3,13
adil
Hasil Mean 3,13

3,26

3,16

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

Hasil item  pertanyaan A18
mendapatkan persamaan dengan
wawancara yang dilakukan dengan pihak
safety yang didapati, masih banyak pekerja
takut untuk melaporkan kejadian ataupun

poli

kecelakaan kepada pihak manajemen karena
takutnya pekerja dengan sanksi yang akan
diberikan oleh pihak manajemen, dalam
beberapa kejadian setelah pihak manajamen
mengetahui  kecelakaan  yang  tidak
dilaporkan tersebut dan bertanya kepada
pekerja apa alasan mereka tidak melaporkan
kejadian tersebut, para pekerja beralasan
bahwa kejadian tersebut hanya kecelakaan
kecil dan dapat diobat sendiri oleh pekerja.
Padahal berdasarkan hasil wawancara
dengan pihak safety, kecelakaan dilaporkan
bukan untuk ‘menyalahkan’ pekerja, namun
kejadian tersebut harus dilaporkan agar
penyebabnya dapat diketahui dan diberi
tindakan agar tidak terjadi kecelakaan
dikemudian hari.

Berdasarkan hasil tersebut
disarankan agar pihak manajemen dapat
melakukan tindakan untuk meningkatkan
persepsi pekerja bahwa penyelidikan
kecelakaan  dilakukan  bukan  untuk
menyalahkan pekerja. Penyelidikan yang
dilakukan oleh pihak manajemen juga
disarankan agar dilakukan secara pribadi
kepada pekerja yang terlibat, agar pekerja
dapat lebih terbuka dalam menyampaikan
informasi dan tentunya hal ini dilakukan
dengan memberi pemahaman betapa
pentingnya keselamatan dalam lingkungan
kerja dan penyelidikan dilakukan bukan
untuk menyalahkan pekerja.

Kepada para pekerja disarankan agar
dapat memberikan informasi dengan jelas
dan sesuai dengan fakta saat terjadinya
kecelakaan, agar pihak manajemen dapat
menyelidiki dan memberikan solusi dengan
baik, supaya kecelakaan serupa tidak terjadi
dikemudian hari. Disarankan pula kepada
pihak manajemen agar melakukan tindakan
pencegahan yang sama bagi semua pekerja
tanpa terkecuali, seperti penggunaan APD
dilingkungan kerja harus diwajibkan kepada
semua pekerja tanpa terkecuali.

Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu oleh (Fitri & Lubis, 2021) yang
mana pada dimensi ini mendapatkan skor
nilai 3,01 dan penelitian terdahulu dengan
hasil yang berbeda pula oleh (Yusvita, 2023),
pada dimensi ketiga ini didapati hasil mean
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yang kecil yaitu 2,92, yang mana hasil
penelitian ini merekomendasikan perluasan
kontribusi untuk mengontrol pelaksanaan
kerangka kerja keamanan mengingat
penanganan kecelakaan di lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu dengan hasil yang berbeda oleh
(Yusvita, 2023), pada dimensi ketiga ini
didapati hasil mean yang kecil yaitu 2,92,
yang mana  hasil  penelitian ini
merekomendasikan perluasan kontribusi
untuk mengontrol pelaksanaan Kkerangka
kerja keamanan mengingat penanganan
kecelakaan di lingkungan kerja.

Pembahasan Hasil Dimensi Komitmen
Pekerja Terhadap Keselamatan Kerja

Dimensi keempat merupakan
dimensi yang memiliki skor tertinggi dan
masuk dalam kategori baik dan perlu
dipertahankan dengan hasil 3,33. Item
pertanyaan A24 memiliki hasil tertinggi
dengan skor mean 3,42, sedangkan item
pertanyaan yang memiliki skor terendah
yaitu pada item A26 dengan hasil mean 3,23.

Tabel 8 Hasil Pengukuran Dimensi
Komitmen Pekerja Terhadap Keselamatan
Kerja

Komitmen pekerja terhadap keselamatan kerja

Kami yang bekerja di sini bersama-sama

A23 berusaha keras untuk mencapai tingkat 3,35

keselamatan kerja yang tinggi

Kami yang bekerja di sini bertanggung

A24 jawab untuk selalu menjaga kebersihan 3,42

dan kerapian tempat kerja

Kami yang bekerja di sini tidak peduli

A25 terhadap keselamatan orang lain

Kami tidak menangani risiko bahaya

AZ6 yang ditemukan

Kami yang bekerja di sini saling

A27 membantu satu sama lain untuk bekerja 3,35

dengan selamat

Kami yang bekerja di sini tidak

A28 bertanggung jawab terhadap 3,26

keselamatan orang lain

Hasil Mean 3,33

3,35

3,23

Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara bersama dengan pihak safety

poli

dan pihak departemen gudang, didapati
bahwa masih ada pekerja yang tidak dapat
menangani risiko bahaya yang dilihat dari
salah satu hasil observasi, didapati pekerja
yang melewati zona atau area larangan
dengan melakukan short cut, padahal zona
tersebut sudah jelas diberi tanda agar tidak
dilewati karena zona tersebut memiliki
resiko bahaya karena merupakan jalur
keluar masuk forklift.

Masih kurangnya kepedulian para
pekerja mengenai risiko bahaya bagi dirinya
dan juga rekan kerjanya membuat hal-hal
seperti ini masih sering dilakukan dan dapat
menyebabkan risiko bahaya, sehingga pihak
manajemen yang harus terus melakukan
pengecekan dan mengingatkan akan risiko
bahaya bagi pekerja, agar komitmen pekerja
terhadap keselamatan bisa terus
dipertahankan dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut untuk tetap mempertahankan
komitmen pekerja yang baik terhadap
keselamatan, pihak manajemen perlu untuk
memupuk rasa kepedulian para pekerja
untuk lebih peduli dengan keselamatan di
area kerja. Rekomendasi lainnya yang dapat
diberikan oleh pihak manajemen yaitu
dengan memberikan penghargaan kepada
karyawan yang selalu mau berkomitmen
dalam menjaga keselamatan di lingkungan
kerja, dengan melakukan hal ini juga akan
semakin membuat banyak pekerja lainnya
yang akan peduli terhadap keselamatan
kerja  karena  diberikannya  sebuah
penghargaan dan dihargainya sikap perilaku
aman di lingkungan kerja.

Sesuai dengan penelitian terdahulu
oleh (Alamoudi, 2022), yang mana dimensi
keempat ini memiliki nilai skor baik dengan
rata-rata 3,6 yang menunjukkan bahwa para
pekerja saling berbagi tanggung jawab untuk
menciptakan  lingkungan  keselamatan
tingkat tinggi di tempat kerja mereka.
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Pembahasan Hasil Dimensi Prioritas
Keselamatan Pekerja dan  Tidak
Ditoleransinya Resiko Bahaya

Dimensi kelima memiliki nilai skor
mean yaitu 3,07 dan masuk dalam kategori
cukup baik. Item pertanyaan dengan skor
nilai tertinggi yaitu didapati pada item
pertanyaan A35 dengan nilai skor 3,26,
sedangkan untuk item pertanyaan dengan
skor terendah dengan kategori cukup rendah
yaitu pada item pertanyaan A34 dengan skor
nilai 2,74, dan item pertanyaan A30 dengan
nilai 2,77.

Tabel 9 Hasil Pengukuran Dimensi Prioritas
Keselamatan Pekerja dan Tidak
Ditoleransinya Resiko Bahaya

Prioritas keselamatan pekerja dan tidak
ditoleransinya resiko bahaya

Kami yang bekerja di sini menganggap

A29 risiko dari bahaya sebagai hal yang tidak 3,23

dapat dihindari dalam bekerja

Kami yang bekerja di sini menganggap

A30 kecelakaan ringan sebagai hal yang 2,77

wajar dari pekerjaan sehari-hari kami

Kami yang bekerja di sini tidak keberatan

A31 menerima perilaku yang berbahaya selama 3,13

tidak menimbulkan kecelakaan

Kami yang bekerja di sini melanggar

A32 aturan keselamatan demi menyelesaikan 3,16

pekerjaan tepat waktu

Kami tetap bekerja aman walaupun
jadwal kerja sedang padat

Kami yang bekerja di sini menganggap

A34 pekerjaan kami sesuai untuk para 2,74

pengambil risiko bahaya

Kami yang bekerja di sini mau mengambil
risiko yang berbahaya saat bekerja

Hasil Mean 3,07

3,19

3,26

Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan pihak safety dan pihak
departemen gudang, didapati bahwa masih
terdapat beberapa pekerja yang tidak

poli

merasa memiliki prioritas dalam risiko
bahaya, seperti saat rekan kerjanya melewati
area terlarang, bukannya menegur pekerja
tersebut malah rekan kerjanya juga
melakukan kesalahan yang sama dan mereka
tidak takut dengan risiko bahaya yang akan
terjadi saat melakukan hal tersebut dan
mereka merasa bahaya kecelakaan ringan
adalah hal yang wajar dan dapat ditangani
sendiri saat bekerja.

Kurangnya persepsi pekerja
terhadap risiko bahaya membuat pekerja
masih  melakukan pelanggaran dalam
keselamatan Kkerja, jika terus dibiarkan
tingkat toleransi terhadap risiko dapat
menjadi tinggi jika kurangnya persepsi
risiko, yang mana jika terus dibiarkan akan
meningkatkan perilaku bersiko yang dapat
menyebabkan kecelakaan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut direkomendasikan agar pihak
manejemen lebih sering lagi untuk
melakukan komunikasi mengenai risiko
bahaya dan dampaknya jika melakukan
risiko bahaya, seperti pada item A35
sebenarnya pekerja tidak setuju untuk
mengambil risiko saat bekerja, maka pihak
manajemen juga bisa mengikutsertakan
pekerja untuk menilai resiko sebelum
dimulainya pekerjaan, agar pekerja juga bisa
memahami risiko apa saja yang dapat terjadi
di lingkungan kerjanya, sehingga pekerja
bisa  menghindari dan tau cara
menanggulangi jika terjadi kecelakaan untuk
meminimalisir terjadinya risiko bahaya di
area kerja.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Eri Zulfirman &
Djunaidi, 2021), pada penelitian
sebelumnya, dimensi kelima memiliki skor
3.28, yang mana para pekerja belum
terdorong untuk menjauh dari bahaya yang
ada di sekitar mereka, para pekerja justru
mengabaikan bahaya serta risiko yang ada di
area kerja mereka. Menurut Jaza H (2016)
pula, budaya keselamatan mengharuskan
pekerja untuk wajib melakukan keselamatan
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dengan tepat dan bertanggung jawab (Silvia
dkk., 2020). Maka pekerja perlu untuk dapat
mengetahui risiko bahaya dilingkungan
kerjanya.

Pembahasan Hasil Dimensi
Pembelajaran, Komunikasi dan
Kepercayaan

Dimensi keenam memiliki nilai skor
mean yaitu 3,15 dan masuk dalam kategori
cukup baik. Item pertanyaan dengan hasil
tertinggi yaitu pada item A41 dengan skor
3,26, sedangkan item pertanyaan dengan
skor terendah yaitu pada item A38 dan item

A42 dengan nilai skor 3,06.

Tabel 10 Hasil Pengukuran Dimensi

Pembelajaran, Komunikasi dan Kepercayaan

Pembelajaran, komunikasi dan kepercayaan

Kami yang bekerja di sini mencoba untuk
A36 mencari solusi jika seseorang
menemukan masalah keselamatan

Kami yang bekerja di sini merasa aman
A37 . .
ketika bekerja bersama-sama
Kami yang bekerja di sini memilki
kepercayaan yang tinggi terhadap
kemampuan satu sama lain untuk
menjamin keselamatan

A38

Kami yang bekerja di sini belajar dari
A39 pengalaman untuk mencegah terjadinya
kecelakaan

Kami yang bekerja di sini
mempertimbangkan dengan serius saran
dan pendapat orang lain berkaitan dengan
keselamatan

A40

Kami yang bekerja di sini jarang
A41
membahas tentang keselamatan
Kami yang bekerja di sini selalu
A42 mendiskusikan isu-isu keselamatan saat
isu-isu tersebut muncul

Kami yang bekerja di sini dapat berbicara
A43 dengan bebas dan terbuka tentang
keselamatan

Hasil Mean

3,13

3,16

3,06

3,16

3,13

3,26

3,06

3,19

3,15

poli

Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan  hasil =~ wawancara
dengan pihak safety didapati bahwa masih
ada pekerja walaupun tidak keseluruhan,
yang belum memiliki rasa kepercayaan
tinggi dalam keselamatan di sekitarnya dan
tergolong cuek terhadap keselamatan kerja
baik untuk dirinya maupun untuk rekan
kerjanya. Hal ini jika terus dibiarkan maka
akan semakin banyak pekerja yang merasa
hal ini tidak diperlukan karena kurangnya

rasa kepedulian sehingga tidak
didapatkannya rasa inovasi untuk terus
berkembang.

Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan kepada pihak manajemen untuk
mengajak seluruh pekerja agar terlibat
langsung dalam komunikasi mengenai
sistem keselamatan di lingkungan kerja,
maka akan timbulnya rasa inovasi yang kuat
dari setiap pekerja untuk peduli terhadap
keselamatan kerja dan dapat menjadi
pembelajaran pula bahwa sangat penting
dan dibutuhkannya keselamatan dalam
lingkungan kerja. Komunikasi menurut
(Kines dkk., 2011) juga memiliki peran
penting untuk pekerjaan agar iklim
keselamatan semakin baik, maka
komunikasi harus dipertimbangkan dalam
sebuah organisasi.

Penelitian terdahulu oleh Nopiyanti
dan Muttaqin (2020), menyatakan bahwa
untuk dimensi keenam ini dapat dilakukan
dengan baik oleh pekerja karena seluruh
pekerja telah melakukan keselamatan kerja
dengan baik sebagai bentuk partisipasi yaitu
dengan melakukan komunikasi mengenai
keselamatan (Safa Nafisa & Rahmah
Hidayatullah Lubis, 2023).

Pembahasan Hasil Dimensi Kepercayaan
Terhadap Keefektifan Sistem
Keselamatan Kerja

Dimensi ketujuh memiliki skor nilai
hasil mean dengan nilai 3,26 dengan kategori
cukup baik. Item pertanyaan dengan skor
nilai tertinggi yaitu pada item pertanyaan
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A50 dengan nilai skor 3,39 yang masuk
dalam  kategori  baik dan  perlu
dipertahankan. Item pertanyaan dengan
skor terendah yaitu pada item pertanyaan
A45 dengan nilai skor 3,10.

Tabel 11 Hasil Pengukuran Dimensi
Kepercayaan Terhadap Keefektifan Sistem
Keselamatan Kerja

Kepercayaan terhadap keefektifan sistem
keselamatan kerja

Orang yang peduli safety memegang

A44 peranan penting dalam mencegah 3,26

terjadinya kecelakaan

Kami yang bekerja di sini menganggap

AA45 penilaian/audit keselamatan tidak 3,10

berdampak pada keselamatan

Kami yang bekerja di sini menganggap
pelatihan keselamatan merupakan hal

yang baik untuk mencegah terjadinya 3,42
kecelakaan
Kami yang bekerja di sini menganggap
A47 perencanaan awal atau HIRADC 3,26
mengenai keselamatan tidak ada gunanya
Kami yang bekerja di sini menganggap
A48 penilaian/audit keselamatan membantu 3,16
dalam menemukan bahaya yang serius
Kami yang bekerja di sini menganggap
) . 3,26
pelatihan keselamatan tidak ada gunanya
Kami yang bekerja di sini menganggap 339
penting adanya tujuan keselamatan yang jelas ~’
Hasil Mean 3,26
Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan  hasil = wawancara

dengan pihak safety, perusahaan masih
mengalami permasalahan yaitu walaupun
sistem manajemen yang diberikan telah
banyak, namun masih terkendala karena
adanya permasalahan pada sistem training,
karena masih adanya pekerja yang belum
bisa menerapkan keselamatan di lingkungan
kerja secara maksimal, sehingga masih ada
saja pekerja yang belum bisa menerapkan
keselamatan di area kerjanya.

poli

Berdasarkan hasil penilitian ini
maka disarankan kepada pihak manajemen
agar memperbaharui sistem training yang
ada dengan cara mengikutsertakan langsung
pekerja dalam kegiatan training seperti
simulasi kecelakaan kerja, memaksimalkan
materi training agar lebih mudah dipahami
oleh pekerja dengan menampilkan tulisan
menarik, gambar dan juga video.

Saran lainnya yaitu pada kegiatan
audit yang dilakukan oleh manajemen dapat
ditingkatkan dalam penindaklanjutan segera
hasil audit ataupun laporan oleh pekerija,
agar pekerja dapat merasa bahwa kegiatan
audit sangat berguna untuk keselamatan di
lingkungan kerja. Hasil dari kerangka kerja
kesejahteraan juga membutuhkan
partisipasi dari para pekerja, sehingga sudah
sepantasnya para pekerja bersikap dinamis
dalam mensurvei dan menghindari risiko
atau kecelakaan di tempat kerja,, serta aktif
untuk selalu peduli terhadap keselamatan
setiap pekerja bukan hanya terhadap dirinya
sendiri.

Pekerja juga boleh untuk menolak
pekerjaan jika pekerjaan tersebut tidak
sesuai dengan sistem keselamatan seperti
belum dilakukkannya identifikasi bahaya
ataupun pekerjaan yang dapat menimbulkan
risiko kecelakaan.

Penelitian terdahulu oleh (Andini
dkk. 2023) yang menyampaikan, pekerja
harus aktif untuk menganalisis perubahan di
area kerjanya dan dapat menolak pekerjaan
yang dilakukan jika pekerjaan tersebut dapat
membahayakan.

KESIMPULAN

Iklim keselamatan kerja pada
departemen gudang PT.XYZ masuk dalam
kategori cukup baik dengan skor mean yaitu
3,20 dan membutuhkan sedikit peningkatan.
Dimensi dengan kategori cukup baik yaitu
didapati pada dimensi komitmen dan
kemampuan  manajamen  Keselamatan
dengan skor 3,25, dimensi pemberdayaan
manajamen keselamatan dengan skor 3,19,
dimensi keadilan manajemen keselamatan
dengan skor 3,13, dimensi prioritas
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keselamatan pekerja dan tidak
ditoleransinya risiko bahaya dengan skor
3,07, dimensi pembelajaran, komunikasi
dengan skor 3,15 dan dimensi kepercayaan
dan dimensi kepercayaan terhadap
keefektifitan sistem Kkeselamatan Kkerja
dengan skor 3,26.

Dimensi yang masuk dalam kategori
baik dan hanya perlu dipertahankan yaitu
pada dimensi komitmen pekerja terhadap
keselamatan kerja dengan skor 3,33.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap setiap
dimensi dan item pertanyaan, didapati item
pertanyaan dengan skor lebih rendah dari
item pertanyaan lainnya yaitu pada item A18
(ketakutan terhadap sanksi (konsekuensi
negatif) dari manajemen membuat pekerja
enggan melaporkan kejadian yang hampir
menyebabkan  kecelakaan (near-miss
accidents) dengan skor 2,84 maka
disarankan kepada manajemen melakukan
tindakan untuk meningkatkan persepsi
pekerja bahwa penyelidikan kecelakaan
dilakukan bukan wuntuk menyalahkan
pekerja dan penyelidikan disarankan untuk
dilakukan secara pribadi agar pekerja dapat
lebih  terbuka dalam menyampaikan
informasi dan tentunya hal ini dilakukan
dengan memberi pemahaman betapa
pentingnya keselamatan dalam lingkungan
kerja dan penyelidikan dilakukan bukan
untuk menyalahkan pekerja.

Untuk item A30 (Kami yang bekerja
di sini menganggap kecelakaan ringan
sebagai hal yang wajar dari pekerjaan
sehari-hari kami) dengan skor 2,77, maka
disarankan kepada pihak manajemen untuk
menekankan bahwa kecelakaan ringan juga
dapat mengakibatkan risiko yang besar jika
terus dibiarkan, kepada pekerja juga
disarankan agar lebih peduli dan berhati-
hati terhadap risiko bahaya di area kerja
walaupun risiko nya hanya kecil, Item
pertanyaan dengan nilai skor lebih rendah
lainnya yaitu pada item A34 (Kami yang
bekerja di sini menganggap pekerjaan kami
sesuai untuk para pengambil risiko bahaya)
dengan skor 2,74, maka disarankan kepada
pekerja bahwa risiko bahaya harus dihindari
semaksimal mungkin oleh pekerja agar
terhindar dari kecelakaan, kepada pihak

poli

manajemen juga disarankan untuk terus
mengawasi pekerja dan mengingatkan akan
risiko bahaya baik risiko kecil maupun risiko
besar saat bekerja.
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